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HUBUNGAN ANTARA INGROUP FAVORITISM DENGAN HARGA DIRI 

PADA ANGGOTA FRONT PEMBELA ISLAM (FPI) SUMATERA 

SELATAN 

Yudha Pratama1, Rachmawati2, Muhammad Zainal Fikri3 

 

INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ingroup 

favoritism dengan harga diri pada anggota Front Pembela Islam (FPI) Sumatera 

Selatan. Hipotesis yang diajukan adalah adanya hubungan antara ingroup 

favoritism dengan harga diri pada anggota Front Pembela Islam (FPI) Sumatera 

Selatan. 

Subjek Penelitian ini adalah anggota FPI Sumatera Selatan dengan jumlah 

sampel penelitian sebanyak 100 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan teknik non probability sampling yaitu dengan purposive 

sampling. Metode pengambilan datanya dengan menggunakan skala ingroup 

favoritism dan skala harga diri. Hasil penelitian dianalisis dengan teknik korelasi 

produk moment. 

Hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan adanya hubungan dalam 

kategori yang sedang antara ingroup favoritism dengan harga diri dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,478 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara ingroup favoritism dengan 

harga diri sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

______________________ 

Kata Kunci: Harga diri, Ingroup favoritism 
1 Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2,3 Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN INGROUP FAVORITISM AND SELF 

ESTEEM AT THE MEMBERS OF ISLAMIC DEFENDER’S FRONT (FPI) 

SUMATERA SELATAN 

Yudha Pratama1, Rachmawati2, Muhammad Zainal Fikri3 

 

ABSTRACT 

 

This study was aimed to know the correlation between ingroup favoritism 

and self esteem at the Members of Islamic Defender’s Front (FPI) Sumatera 

Selatan. The hyphothesis was that there was a correlation between ingroup 

favoritism and self esteem at the Members of Islamic Defender’s Front (FPI) 

Sumatera Selatan. 

The population of this study was the Members of FPI Sumatera Selatan and 

the sample was 100 people. The researchers used non probability sampling and 

purposive sampling in choosing the sample. The data was collected by using 

ingroup favoritism and self esteem scales. The result of the study was analyzed by 

using correlation product moment. 

The result of the study showed that there was moderate correlation between 

ingroup favoritism and self esteem and the correlation was 0,478 and significant 

was 0,000 (p < 0,05). It showed that there was a significant correlation between 

ingroup favoritism and self esteem and the hypothesis was accepted. 

______________________ 

Keywords: Ingroup favoritism, Self esteem 
1 Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2,3 Lecturers of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan homo socius (makhluk sosial) yang memerlukan 

interaksi dengan sesama manusia (Komarudin, 2005). Tujuan dari interaksi tersebut 

tak lain demi memenuhi kebutuhan manusia itu sendiri, mulai dari kebutuhan 

primer, sekunder, hingga tersier. 

Interaksi antar sesama manusia tak jarang diwadahi dalam sebuah kelompok 

atau organisasi yang memiliki kesamaan ideologi atau latar belakang. Tidak heran 

jika saat ini tumbuh berbagai macam kelompok. Manusia membentuk kelompok 

berdasarkan banyak dimensi, mulai dari etnis, budaya, agama, politik, pekerjaan 

dan sebagainya. Satu kelompok dengan kelompok lainnya tentu memiliki identitas 

yang berbeda, namun tak jarang ditemui adanya kesamaan tujuan antar kelompok 

(Harmaini, dkk., 2016). 

Salah satu kelompok organisasi besar dan ternama di Indonesia yaitu Front 

Pembela Islam (FPI). FPI merupakan organisasi masyarakat (ormas) yang bergerak 

dibidang keagamaan. Meskipun begitu, FPI juga terlibat dalam aksi kemanusiaan 

ketika terjadi bencana atau musibah. Tujuan utama dari FPI adalah menegakkan 

amar ma’ruf nahi munkar (menebarkan kebaikan dan memberantas keburukan) 

(Anwar, 2014). 

Dalam kehidupan berkelompok, setiap individu seperti halnya anggota FPI 

tentunya mengharapkan adanya hubungan timbal balik yang positif, sehingga 

individu akan merasa dirinya dihargai oleh individu lainnya (Fatnar & Anam, 
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2014). Penghargaan terhadap diri membuat individu merasa percaya diri dalam 

mengerjakan segala hal sehingga memperoleh hasil yang positif. Kebutuhan untuk 

dihargai (esteem needs) merupakan salah satu tahapan dalam mencapai aktualisasi 

diri seperti yang dijelaskan dalam hierarki kebutuhan Maslow (Feist & Feist, 2014). 

Untuk itu, kebutuhan untuk dihargai merupakan sebuah nilai yang cukup penting 

bagi setiap individu. 

Harga diri merupakan sebuah nilai yang ditempatkan pada diri dan 

kemampuan, keyakinan mengenai kompetensi diri dan merasa dicintai atau 

diterima oleh individu maupun kelompok (Plummer, 2005). Sedangkan menurut 

Sullivan (Guindon, 2010) harga diri adalah kebutuhan sosial untuk diterima, disukai 

dan menjadi bagian dari interaksi sosial yang diperantarai oleh penilaian diri (self 

appraisal).  

Branden (Rahman, 2014) menyebut harga diri sebagai kunci dalam 

mengenal perilaku individu. Harga diri berpengaruh pada proses berpikir, emosi, 

keinginan, nilai-nilai dan tujuan individu. Individu yang memiliki harga diri tinggi 

dapat berpikir dan menyalurkan emosinya dengan tepat, serta membentuk nilai-

nilai dalam diri guna menggapai keinginan dan tujuan. 

Harga diri yang tinggi dapat membuat individu memiliki resiliensi yang 

tinggi, sehingga mampu bangkit dan mengatasi tekanan yang dialami. Akan tetapi, 

harga diri yang tinggi juga tidak selamanya memiliki dampak yang baik bagi 

individu. Bullying, narsisme, egoisme dan tindakan kekerasan merupakan contoh 

perilaku negatif dari individu yang memiliki harga diri tinggi (Mruk, 2006). 
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Harga diri yang tinggi suatu saat dapat menurun ketika mengalami 

kegagalan atau kekecewaan. Kondisi ini dikenal sebagai harga diri yang terancam. 

Pada kondisi tersebut harga diri mengalami penurunan (Srisayekti, Setiady & 

Sanitioso, 2015). Mruk (2006) menjelaskan bahwa harga diri yang rendah dapat 

dianggap sebagai akar dari berbagai perilaku negatif. Perilaku seperti 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang, prestasi akademik yang buruk, stress, 

hingga depresi merupakan contoh perilaku individu dengan harga diri rendah. 

Ancaman terhadap harga diri kemudian menghadirkan reaksi pertahanan 

diri yang menurut Heatherton dan Vohs (Srisayekti, Setiady & Sanitioso, 2015) 

dapat dilakukan dengan memandang rendah individu lain dan melebih-lebihkan 

keunggulan diri dengan individu lain. 

Untuk melihat fenomena harga diri, peneliti melakukan observasi pada aksi 

unjuk rasa yang digelar FPI pada hari Jum’at, 3 Februari 2017 di depan Masjid 

Agung Sultan Mahmud Badarudin II. Aksi tersebut merupakan suatu bentuk 

penolakan terkait isu pembubaran FPI. Ratusan anggota FPI dengan penuh 

semangat dan percaya diri meneriakkan takbir dan shalawat selama orasi 

dikumandangkan. Meski kondisi cuaca siang hari itu cukup terik, tak ada sedikitpun 

anggota FPI yang beranjak dari tempatnya. Melalui orasi yang disampaikan, pihak 

FPI mengecam individu atau kelompok yang berusaha untuk membubarkan 

organisasinya tersebut. Tidak hanya itu, pihak FPI juga menyatakan sikap 

ketidaksukaannya terhadap kriminalisasi ulama-ulama yang merupakan tokoh 

sentral FPI. 
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Berdasarkan perkataan orator dan teriakan-teriakan yang disampaikan 

peserta aksi, kriminalisasi terhadap ulama sangat menyakiti hati mereka, sebab 

ulama dan umat merupakan satu tubuh yang tak terpisahkan. Oleh karena itu 

anggota FPI merasa seperti dilecehkan dan terinjak harga dirinya. Aksi unjuk rasa 

tersebut merupakan bentuk dari tingginya harga diri anggota FPI yang tidak ingin 

adanya kriminalisasi terhadap ulama serta pembubaran terhadap organisasinya. 

Hasil observasi diperkuat dengan angket yang peneliti sebarkan pada 

tanggal 28 Juli 2017 dengan total responden sebanyak 16 orang. Hasilnya, 15 

responden (93,75%) menyetujui bahwa FPI merupakan organisasi yang membuat 

kehidupan terasa lebih berharga. Keadaan tersebut dibuktikan dengan pernyataan 

bahwa 16  responden (100%) tersebut merasa puas akan kontribusinya di FPI, 

merasa dihormati oleh anggota FPI lainnya, merasa terhina jika FPI dihina, serta 

mampu memberikan kontribusi sebaik anggota FPI lainnya.  

Selanjutnya, 10 responden (62,5%) menyatakan bahwa menjadi anggota 

FPI meningkatkan rasa percaya dirinya. Sebanyak 14 responden (87,5%) meyakini 

bahwa dirinya menjadi lebih baik setelah bergabung dengan FPI karena membantu 

menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. Kemudian, 16 responden (100%) tersebut 

tidak setuju jika dirinya dikatakan sebagai anggota FPI yang paling tidak berguna 

serta tidak jauh lebih baik dari anggota FPI lainnya. Terakhir, 16 responden (100%) 

menyatakan bahwa dirinya merasa bangga menjadi anggota FPI. Dari hasil angket 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa anggota FPI cenderung memiliki harga diri yang 

tinggi.  
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Individu cenderung memiliki harga diri yang tinggi ketika termasuk dalam 

kelompok yang unggul atau dominan dan memiliki harga diri yang rendah ketika 

berada pada kelompok yang inferior (Faturochman, 2007). Menurut teori identitas 

sosial (Rahman, 2014) setiap individu memiliki kebutuhan untuk merasa berharga. 

Untuk meningkatkan rasa berharga tersebut, individu bisa mendapatkannya dengan 

prestasi pribadi atau berafiliasi dengan kelompok sosial yang dirasa 

membanggakan. Afiliasi dengan kelompok mendorong individu untuk menganggap 

positif apa pun yang berkaitan dengan kelompoknya (ingroup favoritism) atau 

menganggap rendah apa pun yang berhubungan dengan kelompok lain (outgroup 

derogation) (Rahman,2014). 

Hogg dan Abrams (Peplau, Sears & Taylor, 2009) menambahkan bahwa 

ingroup favoritism dapat menaikkan identitas sosial sehingga membuat harga diri 

meningkat. 

Chen, Brockner dan Chen (2002) lebih lanjut menjelaskan bahwa ingroup 

favoritism merupakan kecenderungan bagi setiap anggota kelompok untuk 

memberikan penilaian positif terhadap kelompoknya (ingroup) dari pada kelompok 

lainnya (outgroup). Senada dengan penjelasan Chen mengenai ingroup favoritism, 

Turner dan Tajfel (1986) mengartikan ingroup favoritism sebagai tendensi untuk 

memberikan penilaian yang lebih baik kepada anggota ingroup dari pada anggota 

outgroup. 

Ingroup favoritism memiliki pengaruh yang sangat kuat sehingga bisa 

terjadi bahkan ketika keanggotaan kelompok ditentukan secara acak, atau ketika 
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anggota kelompok tidak saling mengenal satu sama lain (Chen, Brockner & Chen, 

2002). 

Fu, dkk., (2012) menyatakan ingroup favoritism sebagai aspek sentral 

perilaku manusia, oleh karena itu individu memiliki kecenderungan untuk lebih 

membantu anggota kelompoknya sendiri daripada kelompok lain. Ingroup 

favoritism terbukti terjadi berdasarkan pengelompokan-pengelompokan yang ada 

seperti etnisitas, religiusitas, afiliasi politik, serta dalam pengelompokan secara 

acak sekalipun. 

Ingroup favoritism menghadirkan perbedaan perasaan dan keyakinan yang 

tajam yang biasanya melekat pada anggota kelompok ingroup dan anggota berbagai 

kelompok outgroup. Kelompok outgroup diasumsikan memiliki sifat yang tidak 

diinginkan dan dipersepsikan lebih serupa (homogen) daripada anggota dari 

ingroup serta sering kali tidak disukai (Baron & Byrne, 2003). 

Ketidakselarasan relasi antara dua kelompok atau lebih tidak hanya 

menghadirkan ingroup favoritism, melainkan juga outgroup derogation. Kedua 

konsep tersebut merupakan sumber dari bias dalam relasi antar kelompok 

(Faturochman, 2007). Kelompok-kelompok sosial yang berkembang di masyarakat 

tak jarang memiliki persaingan antar kelompok dalam mewujudkan visi dari ormas 

tersebut. Pada akhirnya terjadilah ingroup favoritism dan outgroup derogation, 

yang membuat individu merasa bahwa kelompoknya jauh lebih baik dari kelompok 

lainnya. 

Ingroup favoritism tidak hanya menyebabkan anggota kelompok 

menganggap kelompoknya lebih baik dan paling benar dari kelompok lainnya, 
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melainkan juga mampu membuat anggota kelompok menjadi militan dan teramat 

sayang terhadap kelompoknya. Contohnya seperti penggemar klub sepak bola yang 

rela mencoret wajahnya dengan cat demi klub kebanggaannya. Hal tersebut juga 

berlaku terhadap anggota FPI. 

Melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 28 Juli 2017 di markas FPI 

Sumatera Selatan, Habib Mahdi selaku Sekretaris Jenderal (Sekjend) FPI Sumatera 

Selatan menyatakan bahwa FPI adalah ormas islam nomor wahid dalam 

menegakkan nahi munkar. Pimpinan FPI Sumatera Selatan tersebut pun 

menyampaikan bahwa masyarakat sekitar sangat menerima FPI dan menurutnya 

FPI telah memberikan kontribusi terbaiknya terhadap masyarakat. Habib Mahdi 

menuturkan bahwa anggota FPI memang cukup militan dan merasa bangga akan 

organisasinya tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa harga diri dan ingroup 

favoritism pada anggota FPI cukup tinggi. 

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh angket awal yang peneliti sebarkan 

di hari yang sama pada wawancara di atas. Hasilnya, sebanyak 16 responden 

(100%) menyepakati bahwa FPI merupakan organisasi yang memberikan manfaat 

bagi masyarakat. Kemudian 16 responden (100%) menyatakan siap membela FPI 

ketika ada organisasi lain yang menghina atau memfitnah FPI. Sebanyak 16 

responden (100%) juga percaya bahwa pandangan negatif terhadap FPI adalah 

suatu kekeliruan. 

Selanjutnya 12 responden (75%) menganggap kepentingan yang tidak baik 

seperti yang diberitakan di media hanyalah ulah segelintir oknum. Sebanyak 16 

responden (100%) menyatakan bahwa kegiatan FPI adalah untuk menyerukan 
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kebaikan. Terakhir, sebanyak 15 responden (93,75%) tidak mengakui adanya 

tindakan anarkis yang dilakukan FPI. Dari hasil angket awal seperti disebutkan di 

atas, peneliti menyimpulkan adanya fenomena ingroup favoritism pada anggota 

FPI. 

Berdasarkan fenomena dan kajian literatur yang telah dipaparkan oleh 

peneliti, maka penelitian ini akan menguji hubungan antara ingroup favoritism 

dengan harga diri pada anggota FPI Sumatera Selatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan 

masalah yang dapat dibentuk yaitu: Apakah ada hubungan antara ingroup 

favoritism dengan harga diri pada anggota Front Pembela Islam (FPI) Sumatera 

Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara ingroup favoritism dengan harga diri pada 

anggota Front Pembela Islam (FPI) Sumatera Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau sumber 

bacaan di bidang keilmuan psikologi sosial terkait ingroup favoritism dan 

harga diri. Selain itu untuk memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan 

memberikan gambaran akan hubungan antara ingroup favoritism dengan harga 

diri.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anggota Front Pembela Islam (FPI) Sumatera Selatan 

Anggota FPI Sumatera Selatan diharapkan mampu memanfaatkan ingroup 

favoritism dan harga diri yang dimiliki dengan mengikuti kegiatan-

kegiatan seperti kegiatan sosial kemanusiaan, sukarelawan, perbaikan 

infrastruktur desa di bidang pendidikan, kesehatan dan keagamaan. 

b. Bagi Front Pembela Islam (FPI) Sumatera Selatan 

FPI Sumatera Selatan diharapkan dapat mengarahkan anggotanya untuk 

menghindari perseteruan dengan kelompok lain dengan  

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan bersama. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

hubungan antara ingroup favoritism yang terdapat pada anggota Front 

Pembela Islam (FPI) Sumatera Selatan terhadap harga diri. Penelitian ini 
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juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian yang 

akan datang. 

E. Keaslian Penelitian 

Pada tahun 2010, Khaliq menulis penelitian dengan judul Hubungan 

Dukungan Sosial dengan Harga Diri Pembantu Rumah Tangga di Komplek Bintaro 

Jaya Sektor 3 RW 008. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut 

yaitu kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional. Sampel penelitian tersebut 

merupakan 57 orang pembantu rumah tangga. Hasil penelitian menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan harga diri 

pembantu rumah tangga (Khaliq, 2010).  

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan yang akan peneliti lakukan ada 

pada variabel bebas. Variabel bebas dalam penelitian Khaliq yaitu dukungan sosial, 

sedangkan variabel bebas yang akan diteliti yaitu ingroup favoritism. Tidak hanya 

itu, penelitian Khaliq juga menggunakan subjek penelitian yang berbeda dengan 

peneliti. Subjek penelitian Khaliq yaitu pembantu rumah tangga, sedangkan peneliti 

menggunakan subjek penelitian anggota FPI Sumatera Selatan. 

Adilia (2010) menulis sebuah penelitian yang berjudul Hubungan Harga 

Diri dengan Optimisme Meraih Kesuksesan Karir Mahasiswa Fakultas Psikologi 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah 100 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

nonprobability sampling secara accidental. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelatif. Hasil yang diperoleh dari 
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penelitian tersebut yaitu terdapat hubungan antara self esteem dengan optimisme 

mahasiswa dalam menghadapi kesuksesan karir.  

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

terdapat pada variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 

Adilia yaitu harga diri dan variabel terikatnya optimisme meraih kesuksesan karir, 

sedangkan variabel bebas yang peneliti pakai yaitu ingroup favoritism dan variabel 

terikatnya harga diri. Selain itu subjek penelitian yang digunakan Adilia yaitu 

mahsiswa Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, sedangkan peneliti menggunakan 

subjek penelitian anggota FPI Sumatera Selatan. Terakhir, teknik pengambilan 

sampel yang digunakan Adilia yaitu nonprobability sampling secara accidental, 

sedangkan peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 

nonprobability sampling secara purposive sampling. 

Pada tahun 2013, Kamila dan Mukhlis menulis sebuah jurnal yang berjudul 

Perbedaan Harga Diri (Self Esteem) Remaja Ditinjau dari Keberadaan Ayah. Tujuan 

dari penelitian tersebut yaitu untuk mengetahui perbedaan self esteem remaja 

ditinjau dari keberadaan ayah yaitu remaja yang memiliki ayah dengan remaja yang 

tidak memiliki ayah. Subyek penelitian adalah 100 siswa SMP. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan self esteem antara remaja yang memiliki 

ayah dengan remaja yang tidak memiliki ayah (Kamila & Mukhlis, 2013).  

Perbedaan penelitian Kamila dan Mukhlis dengan peneliti terletak pada 

tujuan penelitian yang mencari perbedaan tingkat harga diri, sedangkan peneliti 

mencoba untuk mengetahui hubungan antara ingroup favoritism dengan harga diri. 

Subjek penelitian tersebut juga berbeda dengan penelitian yang akan peneliti 
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lakukan. Subjek penelitian Kamilia dan Mukhlis yaitu siswa SMP, sedangkan 

peneliti menggunakan subjek penelitian anggota FPI Sumatera Selatan. 

Putra (2015) melakukan penelitian yang berjudul Hubungan Antara Harga 

Diri dengan Kepercayaan Diri pada Pengendara Motor Ninja dan Motor Vespa. 

Subjek penelitian ini adalah 100 orang pengendara motor. Metode penelitian 

tersebut menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara harga diri dengan 

kepercayaan diri pada pengendara motor dengan karakter motor yang berbeda.  

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu pada variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian Putra yaitu harga diri dan variabel terikatnya kepercayaan diri, sedangkan 

variabel bebas yang peneliti gunakan yaitu ingroup favoritism dan variabel 

terikatnya harga diri. Selain itu, subjek penelitian yang digunakan Putra yaitu 

pengendara motor, sedangkan peneliti menggunakan subjek penelitian anggota FPI 

Sumatera Selatan. 

Wibowo (2016) melakukan penelitian dengan judul Benarkah Self Esteem 

Mempengaruhi Prestasi Akademik. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan 

meta analisis. Lebih dari 16 jurnal penelitian yang di dalamnya terdapat 29 studi 

yang menguji hubungan self esteem dengan prestasi akademik, dianalisis. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara self esteem 

dengan prestasi akademik.  

Perbedaan penelitian Wibowo dengan peneliti terdapat pada metode 

penelitian serta variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian 
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Wibowo yaitu harga diri dan variabel terikatnya prestasi akademik, sedangkan 

peneliti menggunakan variabel bebas ingroup favoritism dan variabel terikatnya 

harga diri. Tidak hanya itu, metode penelitian yang digunakan oleh Wibowo yaitu 

meta analisi, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. 

Siswanto (2014) menulis sebuah jurnal yang berjudul Ingroup Favoritism 

pada Mahasiswa Aktivis Ditinjau dari Konstrual Diri Independen-Interdependen. 

Penelitian tersebut menggunakan metode non-tes pada skala ingroup favoritism 

yang dikembangkan berdasarkan konsep ingroup favoritism menurut Tajfel dan 

Billig serta Self Construal Scale (SCS) yang dikembangkan oleh Theodore M 

Singelis. Jumlah subjek sebanyak 100 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat yang signifikan ingroup favoritism pada mahasiswa aktivis ditinjau 

dari konstrual diri independen dan interdependen.  

Perbedaan antara penelitian Siswanto dan peneliti terletak pada variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan Siswanto yaitu konstrual 

diri independen-interdependen dan variabel terikatnya ingroup favoritism, 

sedangkan variabel bebas peneliti yaitu ingroup favoritism dan variabel terikatnya 

harga diri. Selain itu, subjek penelitian yang digunakan Siswanto yaitu mahasiswa 

aktivis, sedangkan peneliti menggunakan subjek penelitian anggota FPI Sumatera 

Selatan. Terakhir, tujuan penelitian Siswanto adalah untuk mengetahui perbedaan 

ingroup favoritism, sedangkan peneliti mencoba untuk mengetahui hubungan 

antara ingroup favoritism dengan harga diri. 

Pada tahun 1985, Crocker dan Schwartz membuat penelitian yang berjudul 

Prejudice and Ingroup Favoritism in a Minimal Intergroup Situation: Effects of Self 
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Esteem. Subjek yang digunakan sebanyak 42 mahasiswa. Pendekatan yang 

digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan skala harga 

diri yang dikembangkan oleh Rosenberg. Hasil penelitian tersebut menemukan 

bahwa individu dengan harga diri yang rendah dan individu dengan harga diri yang 

tinggi keduanya menunjukkan ingroup favoritism (Crocker & Schwartz, 1985).  

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan yang akan dilakukan peneliti 

terdapat pada variabel bebas dan terikat yang merupakan kebalikan dari variabel 

bebas dan variabel terikat yang akan diteliti. Crocker dan Schwartz menggunakan 

harga diri sebagai variabel bebas serta ingroup favoritism sebagai variabel 

terikatnya, sedangkan peneliti menggunakan harga diri sebagai variabel terikat dan 

ingroup favoritism sebagai variabel bebas. Selain itu, Crocker dan Schwartz 

menggunakan mahasiswa sebagai subjek penelitiannya, sedangkan peneliti 

menggunakan subjek penelitian anggota FPI Sumatera Selatan. 

Dunkel dan Dutton (2016) menulis jurnal yang berjudul Religiousity as a 

Predictor of Ingroup Favoritism Within and Between Religious Groups. Subjek 

penelitian sebanyak 1672 orang. Pendekatan yang digunakan yaitu metode 

penelitian kuantitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan hubungan positif 

antara religiusitas dan ingroup favoritism.  

Perbedaan antara penelitian Dunkel dan Dutton dengan peneliti ada pada 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian Dunke dan 

Dutton yaitu religiusitas dan variabel terikatnya ingroup favoritism, sedangkan 

peneliti menggunakan variabel bebas ingroup favoritism dan variabel terikatnya 

harga diri. Tidak hanya itu, subjek penelitian yang digunakan Dunkel dan Dutton 
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yaitu setiap individu yang beragama, sedangkan peneliti menggunakan subjek 

penelitian anggota FPI Sumatera Selatan. 

 Moscatelli, Hewstone dan Rubini (2016) membuat penelitian dengan judul 

Different Size, Different Language? Linguistic Ingroup Favoritism and Outgroup 

Derogation by Majority and Minority Groups. Partisipan penelitian tersebut 

sebanyak 142 mahasiswa. Pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menjadi anggota kelompok yang 

berbeda dalam ukuran dari outgroup mengakibatkan anggota untuk menggunakan 

bahasa dengan cara yang bias, sedangkan kelompok yang sama-ukuran tidak 

menunjukkan diskriminasi linguistik.  

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan yang peneliti lakukan terdapat 

pada variabel terikatnya. Variabel terikat dalam penelitian tersebut yaitu gambaran 

umum linguistik, sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat harga diri. 

Selain itu, subjek dalam penelitian tersebut yaitu mahasiswa, sedangkan peneliti 

menggunakan subjek penelitian anggota FPI Sumatera Selatan. 

Pada tahun 2009, Lonsdale dan North membuat penelitian tentang Musical 

Taste and Ingroup Favoritism. Penelitian ini terbagi menjadi dua studi. Pada studi 

pertama, partisipan penelitian terdiri dari 300 mahasiswa dan studi kedua terdiri 

dari 32 mahasiswa. Pendekatan yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif. Studi pertama menunjukkan bahwa partisipan secara signifikan 

memberikan stereotip positif pada penggemar gaya musik favorit yang sama 

dengannya dari pada gaya musik yang tidak begitu favorit. Studi kedua 

menunjukkan bahwa partisipan yang ditunjuk secara acak memberikan ulasan lebih 
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secara signifikan mengenai musical taste dari partisipan yang tidak memberi ulasan 

(Lonsdale & North, 2009).  

Perbedaan penelitian Lonsdale dan North dengan peneliti terdapat pada 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian tersebut yaitu 

selera musik dan variabel terikatnya ingroup favoritism, sedangkan variabel bebas 

peneliti yaitu ingroup favoritism dan variabel terikatnya harga diri. Selain itu, 

subjek dalam penelitian tersebut yaitu mahasiswa, sedangkan peneliti 

menggunakan subjek penelitian anggota FPI Sumatera Selatan. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, maka penelitian dengan judul 

“Hubungan Antara Ingroup Favoritism dengan Harga Diri pada Anggota Front 

Pembela Islam (FPI) Sumatera Selatan” belum pernah dilakukan. Selain itu, 

penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel bebas, variabel terikat, metode dan 

subjek penelitian. Dengan begitu penelitian dengan judul “Hubungan Antara 

Ingroup Favoritism dengan Harga Diri pada Anggota Front Pembela Islam (FPI) 

Sumatera Selatan” dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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